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ABSTRAK

Budaya disiplin dewasa ini belum sepenuhnya terwujud, baik di lingkungan keluarga,
masyarakat, maupun di lingkungan pendidikan. Di dalam dunia pendidikan, disadari bahwa
pendidikan masih perlu meningkatkan kedisiplinannya. Salah satu tujuan dari proses belajar
mengajar dalam pendidikan Keperawatan adalah adanya perubahan tingkah laku baik aspek
pengetahuan (kognitif), aspek sikap (afektif), maupun aspek psikomotorik. Tujuan Penelitian
ini bertujuan menilai kepatuhan mahasiswa keperawatan dalam melakukan praktik klinik di
RS Jiwa Prof Ildrem Medan periode Maret-April 2019. Rancangan penelitian ini adalah
observasional dengan metode deskriptif. Besar sampel yang digunakan adalah 60 mahasiswa
perawat yang melakukan praktik klinik di RS Jiwa Prof Ildrem Medan periode Maret-April
2019. Indikator yang dipakai dalam penelitian yaitu kehadiran, jam kerja dan tanggung jawab
tiap mahasiswa selama melakukan praktik klinik. Hasil Hasil penelitian ini didapatkan
sebanyak 42 orang (70%) mempunyai >80% kehadiran, sebanyak 57 orang (95%)
mempunyai 8 jam kerja (pagi/siang) dalam melakukan praktik klinik dan sebanyak 39 orang
(65%) mampu mengkaji, menentukan diagnosis keperawatan atau menentukan masalah
keperawatan, membuat rencana keperawatan, melakukan intervensi/implementasi
keperawatan, dan melakukan evaluasi tindakan keperawatan. Kesimpulan Disiplin menjadi
persyaratan pembentukan sikap, perilaku, dan tata kehidupan berdisiplin yang dapat membuat
pegawai mendapat kemudahan dalam bekerja, dengan begitu akan menciptakan suasana kerja
yang kondusif dan mendukung.
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PENDAHULUAN Manajemen sumber daya manusia
Tuntutan masyarakat untuk pada suatu organisasi merupakan sarana
mendapatkan pelayanan kesehatan yang untuk meningkatkan kualitas, dengan
berkualitas menjadi isu dan tantangan memperbaiki sumber daya manusia,
persaingan yang sangat penting, dari meningkatkan pula Kinerja dan daya hasil
persaingan inilah rumah sakit dituntut organisasi, sehingga dapat mewujudkan
untuk mempersiapkan sumber daya yang sumber daya yang memiliki disiplin dan
dimiliki, salah satunya Sumber Daya Kinerja yang tinggi. Rumah sakit
Manusia (SDM). Di dalam institusi rumah merupakan organisasi kompleks yang
sakit, SDM yang berkompeten memiliki padat sumber daya manusia, padat modal,
peranan yang besar dalam pencapaian padat teknologi dan pengetahuan, dan
tujuan atau visi misi dari sebuah rumah padat regulasi atau peraturan-peraturan.?
sakit yang salah satu diantaranya adalah
pencapaian mutu pelayanan rumah sakit.* Satu alasan kesuksesan adalah

kedisiplinan juga memiliki peranan yang
penting. Disiplin  menunjukan  sikap
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kepatuhan terhadap  peraturan yang
berlaku.® disiplin adalah tindakan yang
dilakukan dengan menaati peraturan yang
ada di dalam dengan bentuk peraturan
tertulis maupun peraturan tidak tertulis.
Pendisiplinan dapat dilaksanakan dengan
cara menetapkan peraturan yang harus
dipatuhi. Peraturan sangat diperlukan
untuk  memberikan  bimbingan  dan
penyuluhan dalam menciptakan tata tertib
yang baik, maka semangat Kkerja,
efektivitas kerja akan meningkat sehingga
akan mendukung pencapaian kinerja yang
maksimal. Dapat dikatakan jika suatu
perusahaan akan sulit mencapai tujuannya
jika karyawan di dalamnya tidak
menerapkan disiplin yang baik, yaitu tidak
mematuhi dan menjalankan peraturan yang
ada.*

Budaya disiplin dewasa ini belum
sepenuhnya terwujud, baik di lingkungan
keluarga, = masyarakat, = maupun di
lingkungan pendidikan. Di dalam dunia
pendidikan, disadari bahwa pendidikan
masih perlu meningkatkan
kedisiplinannya. Perguruan Tinggi
merupakan tempat kelanjutan pendidikan
disiplin yang sudah dilakukan oleh
keluarganya. Karena itu, Direktur dan
dosen-dosen perlu menempatkan disiplin
ke dalam prioritas program pendidikan di
Perguruan Tinggi. Dengan demikian, para
mahasiswa akan terbawa arus disiplin
kampus yang baik yang akan melahirkan
mahasiswa yang berperilaku positif serta
berprestasi baik.>*

Salah satu tujuan dari proses
belajar mengajar dalam pendidikan
Keperawatan adalah adanya perubahan
tingkah laku baik aspek pengetahuan
(kognitif), aspek sikap (afektif), maupun
aspek psikomotorik. Adapun perubahan
aspek kognitif mahasiswa dapat dilihat
dari indeks prestasi yang diperoleh,
perubahan aspek afektif dapat dilihat dari
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sikap sehari-hari dalam hubungan antar
manusia dan perubahan aspek psikomotor
dapat terlihat dari ketrampilan mahasiswa
dalam praktik klinik keperawatan.®

Praktek klinik keperawatan adalah
tindakan mandiri perawat profesional
melalui kerjasama berbentuk kolaborasi
dengan klien dan tenaga kesehatan lain
dalam memberikan asuhan keperawatan
atau sesuai dengan lingkungan wewenang
dan tanggung jawabnya.®’ Kenyataan di
lapangan saat ini ternyata masih belum
menggembirakan, kedisiplinan mahasiswa
di ruang praktik klinik keperawatan masih
rendah. Kurangnya kedisiplinan ini di
keluhkan oleh hampir semua ruangan yang
ditempati praktik mahasiswa di RS. Jiwa
Prof Ildrem Medan.

METODOLOGI PENELITIAN

Studi yang dilakukan adalah
observasional dengan metode deskriptif
pendekatan cross sectional, yang bertujuan
untuk mengetahui tingkat kepatuhan
mahasiswa keperawatan dalam melakukan
praktik klinik di RS Jiwa Prof Ildrem
Medan maret - april 2019. Besar sampel
yang digunakan adalah 60 mahasiswa
perawat yang melakukan praktik klinik.

Indikator yang dipakai dalam
penelitian yaitu kehadiran, jam kerja dan
tanggung jawab tiap mahasiswa selama
melakukan praktik klinik. Kehadiran
mempengaruhi terhadap jalannya kegiatan,
dan  faktor absensi yang tinggi
menunjukkan adanya masalah kedisiplinan
yang rendah. Kehadiran dinilai dengan
<80% kehadiran dan >80% kehadiran. Jam
Kerja, menggunakan standar jam Kkerja
yang ditentukan dalam bekerja secara
konsisten, maka dapat dikatakan pegawai
tarsebut memiliki disiplin kerja yang baik.
Jam kerja dinilai dengan <8jam dan 8jam.
Jam kerja diambil dari jam jaga pagi dan
jaga siang yang masing-masing berjumlah
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8 jam. Tanggung Jawab merupakan
kesanggupan pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan yang diserahkan
kepadanya sebaik-baiknya dan tepat waktu
serta sanggup memikul resiko atas
keputusan yang diambil. Tanggung-jawab
mahasiswa keperawatan yaitu dengan
melakukan asuhan keperawatan jiwa.
Tanggung-jawab dinilai dengan mampu
dan tidak mampu. Mampu meliputi
mahasiswa dapat mengkaji, menentukan
diagnosis keperawatan atau menentukan
masalah keperawatan, membuat rencana

PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat
dari 60 sampel vyang diteliti, dan
didapatkan sebanyak 42 orang (70%)
mempunyai  >80% kehadiran  dalam
melakukan praktik Kklinik dan 18 orang
(30%) mempunyai <80% kehadiran dalam
melakukan praktik klinik. Praktek Klinik
profesi keperawatan merupakan kegiatan
belajar aktif yang memungkinkan peserta
didik memperoleh pengalaman belajar
dalam suatu tatanan nyata. Peserta didik
diberi kesempatan untuk mencoba dan
menguji semua kemampuan kogpnitif,
komunikatif, dan kemampuan motorik
yang diperoleh dalam tahap akademik.1%-2

Tabel 1
No. Kehadiran Frekuensi %
1 >80% 42 70
2 <80% 18 30
Jumlah 60 100
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat
dari 60 sampel vyang diteliti, dan

didapatkan sebanyak 57 orang (95%)
mempunyai 8 jam kerja (pagi/siang) dalam
melakukan praktik klinik dan 3 orang (5%)
mempunyai < 8 jam Kkerja (pagi/siang)
kehadiran dalam melakukan praktik klinik.
Dalam 8 jam kerja shift, setiap perawat
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keperawatan, melakukan
intervensi/implementasi keperawatan, dan

melakukan evaluasi tindakan
keperawatan.®
pengolahan  serta  mengambil

kesimpulan data dimasukan dalam bentuk
distributif frekuensi. Data entry adalah
kegiatan memasukkan data yang telah
dikumpulkan kedalam master tabel atau
data base komputer, kemudian membuat
distribusi frekuensi sederhana atau bisa
juga dengan membuat tabel kontigensi
(Hidayat, 2011).

meninggalkan tugas ratarata 1-2 jam,
selama itu perawat meninggalkan tugas
secara bergantian setelah jam-jam sibuk.
Adanya keluhan pasien dan keluarga
tentang terlambatnya pelayanan yang
mereka  dapatkan. Fenomena  ini
menggambarkan tidak adanya landasan
yang kuat untuk menggerakkan organisasi

dan masih kurangnya motivasi perawat.'*
15

Tabel 2

No. Jam Kerja Frekuensi %

1 8 Jam 57 95

2 < 8 Jam 3 5
Jumlah 60 100

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat
dari 60 sampel vyang diteliti, dan
didapatkan sebanyak 39 orang (65%)
mampu mengkaji, menentukan diagnosis
keperawatan atau menentukan masalah
keperawatan, membuat rencana
keperawatan, melakukan
intervensi/implementasi keperawatan, dan
melakukan evaluasi tindakan keperawatan
dan 21 orang (35%) tidak mampu
bertanggung jawab dalam melakukan
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praktik ~ klinik. ~ Setiap  mahasiswa
melaksanakan prosedur keperawatan |,
sesuai dengan target yang telah ditetapkan
dan dicatat dalam daftar kompetensi serta
ditandatangani  oleh  pendamping /
pembimbing dari lahan praktek institusi.
19

Tabel 3
No. Tanggung Frekuensi %
Jawab
1 Mampu 39 65
2 Tidak 21 35
Mampu
Jumlah 60 100
KESIMPULAN
Disiplin ~ menjadi  persyaratan

pembentukan sikap, perilaku, dan tata
kehidupan berdisiplin yang dapat membuat
pegawai mendapat kemudahan dalam
bekerja, dengan begitu akan menciptakan
suasana kerja yang kondusif dan
mendukung usaha pencapaian tujuan yang
diharapkan. Beberapa indikator tentang
kepatuhan mahasiswa keperawatan yang
telah diteliti dapat dikategorikan tinggi.

Penelitian ini  dapat dijadikan
sebagai  bahan  perbandingan  dan
pengetahuan dan dapat dikembangkan
dalam penelitian selanjutnya. Maupun
sebagai bahan untuk menjadi evaluasi dan
bahan  masukan  Perguruan  Tinggi
khususnya program keperawatan dalam
praktik klinik.
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